. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA, HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka

Bagian ini mengemukakan pengertian atau deskripsi dari variabel-variabel
penelitian. Variabel-variabel itu antaralain prestasi belgjar, minat belgjar dan cara
belgjar. Secara umum tinjauan pustaka proses penelitian megungkapkan teori-teori
dan konsep-konsep yang dapat dijadikan landasan teori untuk pelaksanaan

penelitian dalam mendapatkan data.

1. Prestas Belajar Siswa

Pencapaian tujuan belgjar dapat dilihat dari prestasi yang dapat dicapai siswa,
prestasi belajar merupakan wujud dari keberhasilan belgjar yang menunjukkan
kecakapan dalam penguasaan meteri pelgjaran yang menuntut ketekunan dan

kesungguhan untuk memperolehnya.

Secara umum, prestasi belgjar merupakan hasil belgjar yang diperoleh siswa
dalam usaha belgjar. Menurut Tulus Tu'u (2004: 75) bahwa “prestasi belaiar
siswa adalah penguasan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh
mata pelg aran, lazimnya ditunjukan dengan nilai tes atau angka yang diberikan
oleh guru™. Sedanekan menurut Kamus bahasa Indonesia Millenium (2002:

444 nrestasi belaiar adalah hasil vane telah dicapai atau dikeriakan™. Prestas

belgjar menurut Hamalik (2004: 48) adalah prestasi belgjar yang berupa adanya
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perubahan sikap dan tingkah laku setelah menerima pelgjaran atau setelah

mempelgari sesuatu.

Dari pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa prestasi belgjar adalah
Prestasi belgjar merupakan hasil yang telah dicapai dari suatu proses belgjar yang
telah dilakukan, sehingga untuk mengetahui sesuatu pekerjaan berhasil atau tidak
diperlukan suatu pengukuran yang ditunjukan dengan nilai tes yang diberikan

oleh guru.

Daam kaitannya dengan keberhasilan belgjar terdapat faktor-faktor yang
mempengaruhi baik faktor yang berasal dari dalam diri maupun faktor yang
berasal dari luar diri. Slameto (2010:54) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi belgar digolongkan menjadi dua golongan yaitu, faktor intern dan
faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang

sedang belgjar, sedangkan faktor ekstern adal ah faktor yang ada diluar individu.

Faktor-faktor intern dari dalam diri pesertadidik melipuiti:

1. Faktor jasmani : kesehatan

2. Faktor psikologis : konsepdiri, perhatian, minat, bakat

3. Faktor kelelahan

Sedangkan faktor ekstern yang berasal dari luar diri pesertadidik meliputi:

1. Faktor dari keluarga : cara orang tua mendidik, keadaan ekonomi keluarga
2. Faktor dari sekolah : metode mengajar, kurikulum, disiplin sekolah

3. Faktor dari masyarakat : kegiatan siswa dalam masyarakat dan bergaul.

Dengan mengetahui faktor-faktor internal dan faktor-faktor eksternal tentunya
setiap orang tua mampu memahami kebutuhan anak-anaknya, anak dalam

keadaan segar jasmaninya akan berlainan belgarnya dengan anak yang kelelahan,
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anak dalam keadaan kacau pikirannya akan berlainan belgjarnya dengan anak
yang tugasnya hanya bel gjar, sehingga keinginan orang tua dan anak dapat

terwujud.

Untuk mengukur keberhasilan proses pembelgjaran dibagi atas beberapa tingkatan

atau taraf, yaitu :

1. Istimewa/maksimal, apabila seluruh bahan pelgjaran dapat dikuasai

2. Baik sekali/ optimal, apabila sebagian besar bahan pelgjaran dapat dikuasai
76%-99%

3. Bak/ minimal, apabila bahan pelgaran hanya dikuasai 66-75%

4. Kurang, apabilabahan pelgjaran yang dikuasai kurang dari 65%

( Djamarah, 2000:97)

Berdasarkan uraian di atas dapat dinyatakan bahwa prestasi belajar merupakan
hasil yang dicapai oleh siswa yang ditujukan dengan skor atau angka yang
menunjukan nilai-nilai yang diperoleh olesh siswa yang menggunakan tes pada

mata pelgaran.

2. Minat belajar
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Minat berperan sangat penting dalam kehidupan peserta didik dan mempunyai
dampak yang besar terhadap sikap dan perilaku. Siswa yang berminat terhadap
kegiatan belgar akan berusaha | ebih keras dibandingkan siswa yang kurang
berminat.

Menurut Slameto (2003 : 57) minat adal ah kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati siswa,
diperhatikan terus-menerus yang disertai rasa senang dan diperoleh rasa kepuasan.
Lebih lanjut dijelaskan minat adalah suatu rasa suka dan ketertarikan pada suatu

hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa minat adalah
kecenderungan tertarik pada sesuatu yang relatif tetap untuk Iebih memperhatikan
dan mengingat secaraterus-menerus yang diikuti rasa senang untuk memperoleh

suatu kepuasan dalam mencapai tujuan pembelgjaran.

Daam belgjar diperlukan suatu pemusatan perhatian agar apayang dipelgari
dapat dipahami. Sehingga siswa dapat melakukan sesuatu yang sebelumnya tidak
dapat dilakukan. Terjadilah suatu perubahan kelakuan. Perubahan kelakuan ini
meliputi seluruh pribadi siswa; baik kognitip, psikomotor maupun afektif. Untuk
meningkatkan minat, maka proses pembelgaran dapat dilakukan dalam bentuk
kegiatan siswa bekerja dan mengalami apayang ada di lingkungan secara
berkelompok. Sedangkan yang penulis maksudkan dengan minat belgjar di sini
adalah suatu kemampuan umum yang dimiliki siswa untuk mencapai hasil belgar

yang optimal yang dapat ditunjukkan dengan kegiatan belgjar.

Minat besar pengaruhnya terhadap belgjar,karena bila bahan pelgjaran yang

dipelgari tidak sesuai dengan minat siswa, siswatidak akan belgjar dengan sebaik
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baiknya, karenatidak ada dayatarik baginya. Siswa enggan / ogah — ogahan
untukbelgar, dan tidak memperoleh kepuasan dari pelgaran tersebut. Bahan

pelgaran yang menarik minat siswa, akan lebih mudah dipelgari dan disimpan.

Mengembangkan minat siswa terhadap suatu pelgaran pada dasarnya adalah
membantu siswa melihat bagaimana hubungan anatar materi yang dipelgjari
dengan dirinya sendiri. Prosesini berarti menunjukkan pada siswa bagaimana
pengetahuan atau kecakapan mempengaruhi dirinya, melayani tujuan — tujuannya
dan memuaskan kebutuhan — kebutuhannya. Siswa perlu menyadari bahwa belgjar
merupakan suatu sarana untuk mencapai tujuan yang penting, dan siswa perlu
memahami bahwa hasil dari pengelaman bel gjarnya akan membawa perubahan

dan kemajuan pada dirinya.

. CaraBédajar

Cara belgjar pada dasarnya merupakan rangkaian kegiatan yang dilaksanakan
dalam usaha belaiarnva™. Hamalik (2004: 32) secara lebih ielas mengemukakan
bahwa “cara belaiar adalah keeiatan-kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan
situasi belgjarnya, misalnya kegiatan-kegiatan dalam mengikuti pelgjaran,

menehadani ulanean/ vilan dan sebacainva™

Menurut Slameto ( 2003:32) cara belgar adalah langkah atau jalan yang harus
dilalui dalam belgar untuk mencapau suatu tujuan tertentu. Belgjar bertujuan
untuk mendapatkan pengetahuan, sikap, kecakapan dan keterampilan. Banyak
anak didik gagal atau tidak mendapat hasil yang baik dalam pelgarannya karena

mereka tidak mengetahui cara-cara belgar yang efektif.
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Dari data diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa cara belgjar siswa adalah
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan siswa pada situasi belgar tertentu, kegiatan-

kegiatan tersebut merupakan pencerminan usaha belgjar yang dilakukannya.

Belgar dan cara belgjar memiliki faktor-faktor yang dapat mempengaruhinya.
Belgar sebagai proses atau aktivitas yang diisyaratkan oleh banyak sekali hal-hal
atau faktor-faktor. Faktor-faktor tersebut dapat berasal dari dalam maupun luar

siswa tersebut.

Menurut Suryabrata(2002:233) adapun faktor-faktor yang berpengaruh terhadap

cara belgjar adalah:

Faktor dari dalam diri siswamelipuiti:

1. Faktor psikis yaitu: 1Q, kemampuan belgjar, motivasi belgar, sikkap dan
perasaan , minat dan kondisi akibat keadaan sosiokultural.

2. Faktor fisiologis dibedakan menjadi 2 yaitu: 1). Keadaan tonus jasmani pada
umumnya, hal tersebut melatarbelakangi aktivitas belgjar, keadaan jasmani
yang segar akan lain pengaruhnya dengan keadaan jasmani yang kurang segar,
2). Keadaan fungsi-fungsi fisiologis tertentu.

Faktor dari luar diri siswa:

1. Faktor pengatur belgjar menggjar di sekolah yaitu kurikulum pengajaran
disiplin sekolah, fasilitas belgjar, pengelompokan siswa

2. Faktor-faktor sosia di sekolah yaitu sistem sekolah, status sosial siswa,
interaksi guru dengan siswa.

3. Faktor situasional yaitu keadaan sosial ekonomi, keadaan waktu dan tempat,
dan lingkungan.

B. Pengaruh Minat Belgjar dan Cara Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa

a. Minat Belgjar Siswa
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Minat besar pengaruhnya terhadap bel g ar,karena bila bahan pelgaran yang

dipelgari tidak sesuai dengan minat siswa, siswatidak akan belgjar dengan sebaik
baiknya, karenatidak ada dayatarik baginya. Siswa enggan / ogah — ogahan

untuk belgjar, dan tidak memperoleh kepuasan dari pelgjaran tersebut. Bahan

pelgaran yang menarik minat siswa, akan lebih mudah dipelgari dan disimpan.

Mengembangkan minat siswa terhadap suatu pelgaran pada dasarnya adalah
membantu siswa melihat bagaimana hubungan anatar materi yang dipelgari
dengan dirinya sendiri. Prosesini berarti menunjukkan pada siswa bagaimana
pengetahuan atau kecakapan mempengaruhi dirinya, melayani tujuan — tujuannya
dan memuaskan kebutuhan — kebutuhannya. Siswa perlu menyadari bahwa belgar
merupakan suatu sarana untuk mencapai tujuan yang penting, dan siswa perlu
memahami bahwa hasil dari pengelaman belgarnya akan membawa perubahan

dan kemagjuan pada dirinya.

Keberhasilan dalam belgjar tidak |epas dari adanya minat. Dengan adanya minat
akan membuat konsentrasi |ebih mudah dilakukan sehingga metari yang dipel gjari
akan mudah dipahami. Dilihat dari asalnya, minat bisa datang dari dalam diri
sendiri dan dari luar dirinya. Minat yang timbul dari dalam diri muncul
berdasarkan bakat / potensi yang dimiliki. Dengan kata lain seseorang yang
mempunyai bakat tertentu, maka minatnya akan menyesuaikan. Minat yang
datang dari luar dirinya, muncul karena adanya pengaruh dari lingkungan di

sekitarnya, bisa dari teman pergaulan,keluarga, dank arena kebutuhan.

Jikaterdapat siswayang kurang berminat untuk belgjar,dapatlah diusahakan agar

siswamempunyai minat yang lebih besar dengan beberapa cara antaralain:
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. Menjelaskan hal — hal yang menarik dan berguna melalui kegiatan belgjar.

2. Menumbuhkan rasa senang dalam belgjar. Belgjar adalah kebutuhan.

3. Menghubungkan antara kegiatan belgjar dengan pencapaian cita-cita serta
dengan bahan pelgjaran yang dipelgjari.

4. Buku catatan dibuat yang rapi,lengkap dan menarik dapat juga diberihiasan
seperlunya, untuk menumbuhkan rasa senang dan tidak bosan.

5. Tempat belgar ditata yang rapi,bersih, dan indah,sehingga krasan saat belgar.

6. Menjain hubungan yang harmonis dengan guru, orang tua dan teman..

. CaraBelgjar Siswa

Prestasi belgjar serta keberhasilan studi seorang siswa dipengaruhi oleh cara
belajarnya, baik cara belgjar yang efisien maupun yang tidak efisien. Seorang
siswayang mempunyai carabelgjar yang efisien memungkinkanya untuk mecapai
prestasi belgjar yang lebih tinggi dibandingkan siswayang mempunyal cara

belgjar yang tidak efisien.

Carabelgjar pada dasarnya merupakan rangkaian kegiatan yang dilaksanakan
dalam usaha belaiarnva™. Hamalik (2004: 32) secaralebih jelas mengemukakan
bahwa “cara belmar adalah keeiatan-kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan
situasi belgjarnya, misalnya kegiatan-kegiatan dalam mengikuti pelgjaran,

menehadani ulanean/ uilan dan sebacainva™

Menurut Slameto ( 2003:32) cara belgar adalah langkah atau jalan yang harus
dilalui dalam belgar untuk mencapal suatu tujuan tertentu. Belgjar bertujuan
untuk mendapatkan pengetahuan, sikap, kecakapan dan keterampilan. Banyak
anak didik gagal atau tidak mendapat hasil yang baik dalam pelgjarannya karena

mereka tidak mengetahui cara-cara belgar yang efektif.
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Dari data diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa cara belgar siswa adalah
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan siswa pada situasi belgar tertentu, kegiatan-

kegiatan tersebut merupakan pencerminan usaha belgjar yang dilakukannya.

Belgar dan cara belgjar memiliki faktor-faktor yang dapat mempengaruhinya.
Belgar sebagai proses atau aktivitas yang diisyaratkan oleh banyak sekali hal-hal
atau faktor-faktor. Faktor-faktor tersebut dapat berasal dari dalam maupun luar
siswatersebut. Menurut Suryabrata(2002:233) adapun faktor-faktor yang

berpengaruh terhadap cara belgjar adalah:

Faktor dari dalam diri siswamelipuiti:

1. Faktor psikis yaitu: 1Q, kemampuan belgjar, motivasi belgar, sikkap dan
perasaan , minat dan kondisi akibat keadaan sosiokultural.

2. Faktor fisiologis dibedakan menjadi 2 yaitu: 1). Keadaan tonus jasmani pada
umumnya, hal tersebut melatarbelakangi aktivitas belgjar, keadaan jasmani
yang segar akan lain pengaruhnya dengan keadaan jasmani yang kurang segar,
2). Keadaan fungsi-fungsi fisiologis tertentu.

Faktor dari luar diri siswa:

1. Faktor pengatur belgjar mengajar di sekolah yaitu kurikulum pengajaran
disiplin sekolah, fasilitas belgjar, pengelompokan siswa

2. Faktor-faktor sosia di sekolah yaitu sistem sekolah, status sosial siswa,
interaksi guru dengan siswa.

3. Faktor situasional yaitu keadaan sosial ekonomi, keadaan waktu dan tempat,
dan lingkungan.

B. Hasll Pendlitian yang Relevan

Tahun Nama Judul Kesimpulan
2005 | Rina Pengaruh minat dan disiplin Ada pengaruh yang
Rozanah siswaterhadap prestasi belgjar | positif dan signifikan
ekonomi pada siswakelas|| minat belgar siswa
semester ganjil di MA terhadap prestasi belgar
mathalul Anwar Kedondong | ekonomi dibuktikan dari
Lampung Selatan Tahun hasil perhitungan
Pelgjaran 2003/2004 diperoleh F hitung 87,27 >
F tabet 3,28
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2011 | Huliyatul “Pencaruh Minat Belgjar, Ada pengaruh yang
Aini CaraBédgar, Lingkungan positif dan signifikan
Belgar Di Sekolah Terhadap | carabelgar siswa
Prestasi Belgjar Ekonomi terhadap prestasi belgar

SiswaKelas X1 IPSMA Al ekonomi dibuktikan dari
Fatah Natar Semester Ganjil hasil perhitungan

Tahun Pelgjaran 2010/2011" | diperoleh F hitung 83,16 >
F tabet 3,15

C. Kerangka Pikir

Telah dijelaskan di atas bahwa, minat adalah keinginan jiwa terhadap sesuatu
objek dengan tujuan untuk mencapai sesuatu yang dicita-citakan. Hal ini
menggambarkan bahwa seseorang tidak akan mencapai tujuan yang dicita-citakan
apabiladi dalam diri orang tersebut tidak terdapat minat atau keinginan jiwa untuk

mencapal tujuan yang dicita-citakannyaitu.

Dalam hubungannya dengan kegiatan belajar, minat menjadi motor penggerak
untuk dapat mencapai tujuan yang diinginkan, tanpa dengan minat, tujuan belgjar
tidak akan tercapai.Untuk mengetahui |ebih jelas pengaruh minat terhadap siswa

dalam belgjar, penulis mengemukakan pendapat para ahli tentang belgjar.

Untuk mencapal tujuan belgar yang dimaksud diperlakukan adanya faktor
pendorong atau minat dalam diri setiap siswayang belgjar. Dengan demikian,
adanya minat dalam diri siswayang belgjar, mereka dapat memusatkan
perhatiannya terhadap bidang studi yang dipelgarinya. Jika minat siswa dapat
dibangkitkan, kemudian seluruh perhatiannya dapat dipusatkan kepada bidang
studi yang dipelgarinya, keadaan kelas dapat menjadi tenang. Sebab siswa tidak

mempunyai kesempatan untuk melakukan hal-ha yang melanggar ketertiban
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kelas. Dengan demikian prose belgjar mengajar dapat berlangsung dengan baik

dan siswa pun dapat mencapai tujuan belgar sebagaimana yang diharapkan

Dari keterangan di atas, penulis memahami bahwa minat termasuk salah satu
faktor yang berpengaruh terhadap kesuksesan dalam belgar. Oleh karenaiitu, jika
sekiranya siswa tidak memiliki minat atau kurang perhatian untuk menerima
pelgjaran, guru sedapat mungkin mengusahakan membangkitkan minat siswa
melalui berbagai cara atau metode. Karena akibat dari siswayang tidak memiliki

minat belgjar, merekatidak dapat mencapai hasil belgjar yang maksimal.

Dan Seorang siswa yang mempunyai cara belgjar yang efisien memungkinkanya
untuk mecapal prestasi belgar yang lebih tinggi dibandingkan siswayang
mempunyai cara belgjar yang tidak efisien dan dari uraian di atas, dapat
memberikan pengertian kepada penulis bahwa minat dan cara belgjar sebagai
suatu aktivitas psikologis mempunyai fungs yang amat penting dalam belgjar.
Untuk mencapai tujuan yang dikehendaki, keberadaan minat dalam diri setiap
siswa sangat dibutuhkan. Dengan adanya minat tersebut, siswa dapat berhasil
dalam belgjarnya. Dengan demikian, tujuan yang akan dicapai dalam belgar

tercapal secaramaksimal.

Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka pikir penelitian ini dapat digambarkan

sebagai berikut.
Minat Belajar rl
(X1) - l
R Prestasi Belajar
~
(Y)
CaraBedajar T

(X2)




20

Gambar 1 : Pradigma penelitian pengaruh minat belgjar dan cara belgjar terhadap
prestasi belgjar siswakelas X1 IPS SMA N 5 Bandar Lampung tahun
pelgjaran 2010/2011 : Minat belgjar (X1), CaraBelgjar ( X2),
Prestasi Belgjar (Y )

D. Hipotesis

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir diatas, maka hipotesis penelitian

ini adalah :

1 Ada pengaruh yang signifikan antara minat belgjar siswaterhadap prestasi
belgar pada siswa kelas XI IPS SMA Negeri 5 Bandar Lampung tahun

pelgjaran 2010/2011

2. Ada pengaruh yang signifikan antara cara belgjar siswa terhadap prestas
belgjar pada siswakelas X1 IPS SMA Negeri 5 Bandar Lampung tahun

pelgaran 2010/2011

3. Ada pengaruh yang signifikan antara minat belgjar dan carabelgjar siswa
terhadap prestasi belgjar pada siswakelas X1 IPS SMA Negeri 5 Bandar

Lampung tahun pelgaran 2010/2011
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